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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan booklet interaktif dalam pembelajaran sejarah, khususnya materi Perang Dunia II serta peranannya dalam mewujudkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila (P5) pada siswa kelas XI SMAN 14 Semarang. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan booklet interaktif mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sejarah secara signifikan. Selain itu, juga mendorong tumbuhnya nilai-nilai P5 pada diri siswa. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif siswa dalam diskusi sesi wawancara dan kemampuan mereka dalam menyikapi nilai kemanusiaan dan perdamaian. Dengan demikian, booklet interaktif menjadi media pembelajaran yang efektif dan relevan dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. 
Kata kunci: pembelajaran sejarah, kurikulum merdeka, profil pelajar pancasila, booklet interaktif, inovasi media pembelajaran.

Abstract
This study aims to describe the use of interactive booklets in history learning, especially World War II material and its role in realizing the values ​​of the Pancasila Student Profile (P5) in class XI students of SMAN 14 Semarang. The method used is descriptive qualitative with data collection techniques through interviews, observations, and documentation. The study results indicate that using interactive booklets can significantly improve students' understanding of history material. In addition, it also encourages the growth of P5 values ​​in students. This can be seen from the active participation of students in the interview session discussion and their ability to respond to the values ​​of humanity and peace. Thus, interactive booklets are an effective and relevant learning media in supporting the implementation of the Merdeka Curriculum.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk199162240][bookmark: _Hlk148125634][bookmark: _Hlk148125650]Menurut Sutarman (2015), pembelajaran adalah suatu proses pendidikan yang memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat mengembangkan segala potensi yang mereka miliki menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dilihat dari aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik). Pembelajaran sejarah merupakan salah satu unsur penting dalam dunia pendidikan yang erat kaitannya dengan rasa nasionalisme. Menurut Handy (2021), melalui pembelajaran sejarah, guru dapat mengajak peserta didik untuk mulai memahami apa saja esensi dari setiap kejadian sejarah demi memunculkan kesadaran sejarah secara berkala dan berlanjut demi membangkitkan nasionalisme peserta didik. Sejarah adalah bagian dari kehidupan manusia yang menceritakan apa, siapa, dan dimana sebuah peristiwa terjadi serta bagaimana dampaknya. Sejarah memberikan dampak yang baik secara kognitif dan afektif. Aspek kognitif, sejarah memberikan pengetahuan mengenai peristiwa di masa lalu yang bisa diambil pesan moral atau pengalamannya dimana dapat dijadikan referensi dalam mengambil keputusan atau kebijakan di masa depan supaya mendapat keputusan yang lebih baik dan bijak lagi, sedangkan dari segi afektif, sejarah berdampak pada tumbuhnya kesadaran sejarah, rasa nasionalisme, dan kecintaan terhadap tanah air generasi penerus bangsa.  
Meski sejarah memiliki begitu dampak positif pada aspek kognitif, terkadang siswa menganggap sejarah merupakan pembelajaran yang membosankan mengingat materinya yang sangat banyak dan kompleks. Rahadian (2021) menambahkan bahwa kebanyakan siswa menganggap sejarah adalah pelajaran yang membosankan karena hanya berkutat pada hafalan tokoh, peristiwa, dan tempat bersejarah. Selain itu, Rahadian (2021) juga mengemukakan bahwa ada hal lain yang menyebabkan pelajaran sejarah di sekolah terkesan bosan yakni karena guru yang mengajar kurang mampu menghidupkan spirit atau jiwa sejarah itu sendiri. Hal tersebut berdampak pada hilangnya minat dan semangat siswa dalam belajar sejarah. 
Peran guru sejarah sangat penting dalam menepis anggapan tersebut. Melalui metode-metode pembelajaran sejarah yang inovatif dalam interaktif tentunya akan membuat siswa merasa tergugah dan terdorong motivasinya untuk mempelajari sejarah lebih lanjut dan mendalam. Maka dari itu, selain sebagai transfer of knowlegde, guru harus mampu beradaptasi secara psikologis oleh peserta didik agar terjalin keakraban. Menurut Susilo (2020) dengan menjalin keakraban antara guru dan siswa, maka guru dapat mengarahkan siswa dengan lebih mudah untuk mendorong dan memotivasi semangat belajar siswa. Motivasi belajar siswa yang tinggi akan memaksimalkan keaktifan siswa dalam menjelajahi sumber dan media belajar sejarah, apalagi saat ini teknologi dan informasi sangat mudah, gratis, dan fleksibel untuk diakses dan lebih eksklusif melalui media pembelajaran sejarah sehingga pengetahuan siswa dapat terasah secara maksimal. 
Di SMAN 14 Semarang pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran sudah sangat baik, hal tersebut peneliti temukan ketika melakukan wawancara pra-penelitian dengan guru sejarah, Ibu Ika Dewi Retnosari, M.Pd. Pembelajaran sejarah di SMAN 14 Semarang telah teorientasi sesuai dengan Kurikulum Merdeka dimana guru hanya menjadi fasilitator di dalam kelas dan siswa menelusuri pengetahuannya secara merdeka. Melalui hal tersebut, siswa diajak untuk mengeksplor lebih jauh dan dalam lagi kemampuan dan pengetahuannya melalui pemanfaatan teknologi dan media belajar yang lebih beragam. Salah satu media pembelajaran yang telah digunakan oleh Ibu Ika Dewi Retnosari, M.Pd yakni pemanfaatan Booklet Interaktif. Booklet Interaktif merupakan suatu inovasi media pembelajaran berupa kumpulan hasil karya siswa yang kemudian disatukan menjadi sebuah modul pembelajaran dan dimanfaatkan kembali oleh siswa.  Booklet Interaktif berisikan materi-materi sejarah tingkat lanjut secara lebih detail namun padat dan dilengkapi dengan hiasan ataupun gambar ilustrasi yang menjadikannya menarik dibaca oleh siswa. Hal tersebut yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai analisis pemanfaatan booklet interaktif dalam materi perang dunia II yang mendorong atau mewujudkan nilai P5 (Profil Pelajar Pancasila). P5 merupakan bagian dari pengimplementasian Kurikulum Merdeka yang memfasilitasi pembelajaran berdiferensiasi siswa guna mencapai hasil yang lebih optimal. P5 terdapat 6 dimensi yang diantaranya dapat diulik dan analisis dalam materi Sejarah Perang Dunia II mengingat peristiwa sejarah tersebut tergolong perang yang melibatkan banyak negara termasuk Indonesia. Melalui analisis tersebut tentunya memberikan pengetahuan bahwa P5 tidak hanya sekadar dimensi pada Kurikulum Merdeka, namun juga dapat menjadi aspek dalam menelaah peristiwa sejarah di masa lampau.
Beberapa penelitian terdahulu ditelusuri untuk mendapatkan kebaharuan. Penelitian yang dilakukan di SMAN 14 Semarang diantaranya ditulis oleh Fernando et al., (2024) yang berfokus pada hasil pretest dan post-test yang meningkat secara signifikan terkait ketertarikan, kemampuan, dan fasilitas yang menunjang peningkatan literasi budaya sastra pesisir  melalui kegiatan Jambore Sastra Pesisir. Selain itu juga terdapat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh Alkhairunisa (2024) yang diperoleh data kuantitatif menemukan bahwa metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) cocok diterapkan dalam pembelajaran sejarah di kelas, dibuktikan dengan adanya perbedaan hasil belajar siswa sebelum (siklus I) dan sesudah (siklus II) penggunaan TGT. Setelah menggunakan model pembelajaran tersebut, jumlah siswa yang mencapai indikator keberhasilan sebesar 85,7% dari yang sebelum penggunaan di angka hanyab 65,7% saja.
Riset mengenai pemanfaatan booklet pernah dilakukan oleh Eldarita et al., (2023), penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada pemberian edukasi kepada orang tua dan anak di SDN Patran Banyuraden, Sleman tentang bagaimana cara menyikat gigi minimal dua kali sehari dengan teknik dan waktu yang tepat. Data tersebut diperoleh menggunakan format pencatatan OHIS yang digunakan pada sebelum diedukasi terletak di angka 3,2-3,25 (buruk) dan setelah diedukasi berada di angka 0,8-1,2 (baik). Dari penelitian tersebut diperoleh data hasil peningkatan pengetahuan dan keterampilan cara menyikat gigi dengan berbantuan booklet yang sangat baik. Adapun riset yang mengkaji mengenai perwujudan nilai Profil Pelajar Pancasila (P5) pada pembelajaran sejarah oleh Agustina et al., (2023), penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada analisis kegiatan P5 dalam pembelajaran sejarah. Penelitian ini menujukkan bahwa kegiatan P5 memiliki relevansi dengan proses pembelajaran sejarah yang mana menjadi pondasi penting bagi penguatan karakter penerus bangsa. Selain itu, adanya P5 mewadahi aspirasi, minat, potensi, kolaboratif, dan kreativitas siswa dalam pembelajaran baik di sejarah maupun di mata pelajaran lainnya.
Beberapa penelitian yang telah dicantumkan tadi tentunya memiliki kesamaan dan perbedaan. Persamaan terletak pada metode penelitian dan pendekatan yang digunakan, lokasi penelitian di SMAN 14 Semarang, dan fokus penelitian pada pemanfaatan booklet dan nilai P5 pada pembelajaran sejarah. Namun, penelitian yang dilaksanakan memiliki perbedaan yang dapat dilihat secara eksplisit dimana penelitian di atas belum mencoba menguraikan bagaimana pemanfaatan booklet interaktif pada suatu materi yakni Sejarah Perang Dunia II untuk mewujudkan nilai P5 siswa SMAN 14 Semarang. Oleh karena itu, penelitian yang dilaksanakan memiliki kebaharuan dan tentunya berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan keilmuan dalam studi pendidikan sejarah khususnya pada pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif seperti booklet interaktif ini. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah yang  tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi tetapi pada pembentukan karakter siswa. Selain itu juga diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru untuk mengintegrasikan nilai P5 ke dalam kegiatan pembelajaran secara kreatif dan konstektual sehingga pendidikan sejarah mampu menjadi sarana efektif dalam membangun generasi yang kritis, mandiri, bergotongroyong, berkebangsaan, dan pribadi yang luhur.
METODE 
Penelitian ini dikaji menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dimana data dinyatakan dalam bentuk kata  atau kalimat. Metode ini digunakan karena peneliti mencoba mengurai dan mengeksplorasi bagaimana pemanfaatan media pembelajaran booklet interaktif dalam pembelajaran sejarah, khususnya pada materi Perang Dunia II dalam kaitannya dengan internalisasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila (P5). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam (in depth interview), observasi, dan dokumentasi (Maghfur, 2024). 
Wawancara dilakukan dilakukan secara langsung kepada informan yang relevan yakni guru sejarah serta 5 siswa dimana 3 siswa diantaranya kelas XI.3 dan 2 siswa lainnya kelas XI.4 di SMAN 14 Semarang. Wawancara bersifat semi-terstruktur sehingga memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang lebih luas dan fleksibel. Data yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pemaknaan yang muncul terkait efektivitas booklet interaktif dalam mendorong tercapainya nilai-nilai P5 pada materi sejarah Perang Dunia II. 
Observasi dilakukan dengan passive participation atau partisipasi pasif dimana peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati tetapi tidak terlibat dalam kegiatan tersebut (Sugiyono, 2022), kemudian untuk dokumentasi didapat dari sumber sekunder diantaranya buku, artikel, tulisan, hasil karya siswa atau arsip. 
Validitas data penelitian menerapkan teknik triangulasi sumber dan member check agar hasil penelitian memiliki kredibilitas dan keabsahan yang lebih baik (Sugiyono, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Pemanfaatan Booklet Interaktif dan Kaitannya dengan Profil Pelajar Pancasila
Booklet interaktif merupakan salah satu media pembelajaran berbentuk buku kecil yang dirancang sebagai literatur pendamping. Menurut Yusuf et al. (2019), booklet memiliki format (ukuran) yang kecil seperti leaflet, namun struktur isi booklet menyerupai buku (terdapat pendahuluan, isi, dan penutup). Penggunaan booklet interaktif menjembatani kebutuhan siswa akan visualisasi informasi sekaligus membangun keterlibatan aspek kognitif dan afektif dalam pembelajaran sejarah. Hal tersebut selaras dengan pendapat Satmoko et al., (2006), bahwa booklet digunakan untuk meningkatkan pengetahuan karena booklet memberikan informasi dengan spesifik.
Pembelajaran sejarah kelas XI.3 dan XI.4 SMAN 14 Semarang yang diampu oleh Ibu Ika Dewi Retnosari, M.Pd. memanfaatkan booklet interaktif pada mata pelajaran sejarah tingkat lanjut, mulai dari sejarah peradaban kuno hingga perang dunia dan dampaknya. Sebelum dimanfaatkan, booklet interaktif terlebih dahulu dibuat oleh siswa secara berkelompok. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa mengeksplorasi pengetahuannya yang kemudian menganalisis peristiwa Perang Dunia II dari berbagai sumber secara kritis dalam berkelompok.
Maksud lain penggunaan media booklet interaktif dijelaskan melalui wawancara dengan Ibu Ika Dewi Retnosari, M.Pd. diketahui bahwa:

“Sejarah itu ditulis, bukan hanya sekadar dihafal yang menjadikan materi sejarah membosankan bagi siswa. saya berpikir bagaimana siswa diajak untuk menuliskan memori sejarah, cuma saya berpikirnya kalau tulisan tersebut hanya dituangkan dalam bentuk mading itukan hanya berlaku sesaat, nanti kalau mereka pindah kelas kan itu tidak dimanfaatkan lagi. Kedua, kalau model mading atau poster itukan materinya hanya satu lembar saja dan tidak detil. Makanya saya minta anak-anak untuk membuat booklet buku sederhana (buku ilmiah populer) jadi materi dalam buku anak-anak lebih menarik dibaca dan dilengkapi dengan gambar-gambar penunjang.” 

Data wawancara tersebut menunjukkan bahwa salah satu alasan booklet interaktif menjadi media pembelajaran yang efektif di kelas karena materinya yang ringkas dan detil. Hal tersebut selaras dengan pendapat Satmoko et al., (2006), bahwa booklet dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan karena booklet memberikan informasi dengan spesifik dan banyak digunakan sebagai alternatif media untuk dipelajari setiap saat.  
Menurut Oemar (dalam Maghfur, 2024), kegiatan belajar mengajar tidak bisa dipisahkan dengan adanya perencanaan (planning), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Hal tersebut dimaksudkan agar pembelajaran lebih terarah dan mudah untuk diberikan feedback apakah pembelajaran sudah berjalan semestinya dan mencapai CP atau belum. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pemanfaatan booklet interaktif pada materi Perang Dunia II di kelas XI.3 dan XI.4 memiliki tiga poin utama dalam pembelajaran.  
Satu, aspek perencanaan. Seminggu sebelum pelaksanaan pembuatan dan pemanfaatan booklet, Ibu Ika Dewi Retnosari, M.Pd. memberikan rambu-rambu kepada siswa dengan menyampaikan materi dan hal apa saja yang akan dilakukan. Melalui wawancara dengan beliau diketahui bahwa:

“Sebelum membuat bookletnya dan dimanfaatkan, saya telah memberikan rambu-rambu pada anak-anak, mbak. Rambu-rambu tersebut meliputi latar belakang, peta pertempuran, negara terlibat, tokoh-tokohnya, peralatan perang, dan bagaimana perang berakhir. Selain itu juga saya instruksikan pada anak mengenai ukuran booklet A5 dengan minimal 5 halaman yang kemudian di print out”

Data diatas menunjukkan bahwa guru telah melakukan perencanaan pembelajaran secara terstruktur dan terarah. Ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran tidak berjalan spontan akan tetapi dirancang secara matang agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
Dua, aspek pelaksanaan. Pelaksanaan pembuatan dan pemanfaatan booklet berlangsung selama seminggu (5jp/3x) perkelas. Pada saat pelaksanaan, siswa mengerjakan projek secara berkelompok dengan berbantuan  aplikasi edit Canva dalam menginputkan hasil eksplorasi materi yang didapatkan dan pengerjaan ini hanya dilakukan saat jam pelajaran sejarah di kelas saja. Jadi ketika jam pelajaran sejarah telah selesai, maka projek tersebut dilanjutkan pertemuan selanjutnya. Meski begitu, tetap ada siswa yang menyicil mengerjakan di rumah. Pembuatan booklet ini bu Ika membebaskan kepada siswa untuk berkreasi dalam mendesainnya selama “rambu-rambu” dan sumber referensi yang telah diberikan tetap tercantum. Melalui mewawancara dengan bu Ika Dewi Retnosari, M.Pd. menyebutkan bahwa:
“saya membebaskan anak untuk berkreasi dalam mendesainnya. Hanya saja tetap harus sesuai dengan rambu-rambu yang sudah saya instruksikan. Hal tersebut supaya nanti materi booklet lengkap ketika disatukan dan dibukukan. Oiya, saya selalu menyampaikan kepada anak di tugas atau projek manapun jika mereka mengambil informasi atau sumber dari pihak lain, selalu saya arahkan untuk menyantumkan referensi baik teks, gambar, atau video dengan maksud melatih mereka tentang menghargai hak cipta orang lain.”

Data wawancara tersebut diketahui bahwa aspek pelaksanaan projek booklet telah dilaksanakan oleh guru dan siswa. Pada proses pelaksanaan ini terdapat bagian yang menarik yakni adanya keselarasan antara pencapaian pembelajaran secara kognitif dan afektif. Hal tersebut ditunjukkan oleh sikap guru yang secara implisit membentuk karakter siswa dalam hal kreativitas, tanggung jawab, dan integritas akademik.
Tiga, aspek evaluasi. Aspek ini menjadi refleksi apakah pembelajaran tersebut memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan kognitif dan afektif siswa atau malah sebaliknya. Menurut Febriana (2021), Evaluasi pembelajaran adalah suatu sistem proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi, dalam menilai (assesment) keputusan yang dibuat untuk merancang suatu sistem pembelajaran. Kegiatan evaluasi pembelajaran di kelas XI.3 dan XI.4 dilakukan oleh Ibu Ika Dewi Retnosari, M.Pd. menggunakan tes tertulis dengan menjawab pertanyaan dan menilai langsung hasil karya siswa berbentuk booklet interaktif tersebut. Penilaian mencakup kelengkapan “rambu-rambu” yang telah diberikan, alur sejarah yang jelas, dan kreativitas siswa. 
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, ditemukan bahwa tiga aspek pembelajaran yang meliputi perencanaan, implementasi dan evaluasi merupakan suatu hal yang penting dan berkesinambungan. Ketiga aspek tersebut menjadi tongkat estafet dalam mencapai pembelajaran yang lebih baik.
Perencanaan pembelajaran tidak luput dari peran media sebagai pengantar materi sejarah kepada siswa. Booklet interaktif hadir sebagai alternatif media pembelajaran mandiri siswa. Feedback siswa dengan adanya booklet ini sangat baik di kelas XI.3 dan XI.4. Hasil dari wawancara dengan siswa bernama RYK, PSBZ, dan AD diketahui bahwa:

“Menurut saya, penggunaan ini sangat berguna kita bisa mengetahui Perang Dunia II. Booklet yang sudah terkumpul dan dibukukan akan ditaruh perpustakaan untuk dibaca atau yang belum tau tentang sejarah Perang Dunia II bisa lebih tau lah ya, gimana sih perangnya, gambar-gambarnya, dampaknya masih ada sampai sekarang atau tidak.”

“Saya suka membaca Sejarah, dengan adanya booklet ini jadi lebih menarik aja gitu, apalagi kalo ada desain atau gambar-gambar yang bagus tertarik saya. Lebih ringkes juga.”

“Iya soalnya ada gambarnya, ada tokoh, dan kata-katanya lebih mudah dipahami.”

Data wawancara di atas menunjukkan bahwa pemanfaatan booklet interaktif lebih disukai oleh siswa dan membawa dampak yang positif bagi siswa dalam memperluas pengetahuannya daripada buku teks yang cenderung didominasi oleh tulisan ilmiah yang sedikit banyak berpengaruh pada minat siswa untuk membacanya. 
Feedback lain yang peneliti temukan pada siswa melalui proses pembuatan dan pemanfaatan Booklet Interaktif yakni keterkaitannya dengan Profil Pelajar Pancasila dimensi Gotong Royong, Berpikir Kritis, Kreatif, dan Mandiri. 
Dimensi Gotong Royong, dimensi ini tercermin dari kemampuan individu siswa untuk bekerja sama, kepedulian, menghargai perbedaan, dan berkontribusi secara aktif dalam bermasyarakat. Hasil wawancara dengan siswa bernama AD diketahui bahwa:
“Kita bagi tugas, contohnya saya mencari referensi, mencari isi-isi, dan mencari sumber foto. Sedangkan parter saya mencari dan memasukkan sumber materi ke dalam desain di Canva.”

Data wawancara diatas menunjukkan bahwa mengamalan nilai Gotong Royong siswa sudah sangat baik di dalam kelas. Menurut Kemendikbud (2022), pelajar pancasila memiliki kemampuan untuk bekerja sama dan menunjukkan sikap positif dengan orang lain. 
Kemendikbud. (2022), Dimensi Berpikir Kritis dan Mandiri, dimensi ini tercermin dari sikap objektif dalam memproses informasi, mampu menganalisis informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya, dan merefleksikan pemikirannya dalam suatu keputusan. Hasil wawancara yang dilakukan bersama siswa bernama SCW dan AD diketahui bahwa:
“Iya betul kak, saya merasa terlatih untuk berpikir ini sumber mana yang bener jadi dicari satu persatu dan dibandingkan dan dipilih mana yang paling relevan dan dijadiin satu gitu.”

”Isinya kan ada latar belakang, tujuan, tentang perang-perang. Dalam mencari referensinya membutuhkan pikiran yang ekstra. Contohnya mencari latar belakang peristiwa peperangan di Okinawa, dalam pencarian sumber itukan banyak sekali dan tidak mungkin kita mengambil seluruh sumber yang banyak itu, jadi kita harus membaca detail mana yang penting dan mana yang tidak.”

Data penelitian diatas menunjukkan bahwa siswa telah mengamalkan nilai Profil Pelajar Pancasila (P5) dimensi berpikir kritis dan mandiri melalui pemanfaatan booklet interaktif. 
Dimensi terakhir yakni kreatif. Dimensi ini tercermin dari siswa yang mampu menghasilkan suatu karya yang bermakna, bermanfaat dan berdampak. Hasil wawancara yang dilakukan bersama SCW dan IIA diketahui bahwa:
“Semangat karena kalo masalah kekreatifan desain itu kak karena kita gen Z melihat penampilannya dulu. Kalau penampilannya bagus lalu bookletnya dibuka dan dibaca pasti keasikan sendiri dan lambat laun akan paham terhadap materi sejarah di booklet.”

“dalam pembuatan booklet itu kita mendesain dan mengedit sendiri. Dengan adanya projek berbasis editing kita bisa mengerahkan kreatifitas dan imajinasi. ”

Data wawancara tersebut menunjukkan bahwa dengan membuat dan memanfaatkan booklet interaktif, siswa bisa lebih mengeksplor kemampuan, pengetahuan, bakat dan minatnya. Dimensi ini tentunya telah terwujud melalui data wawancara tersebut dan observasi peneliti saat di dalam kelas.
Pemanfaatan booklet interaktif di SMAN 14 Semarang membawa dampak yang sangat positif baik dari guru maupun siswa. Dari sisi guru, adanya pembuatan dan pemanfaatan booklet ini materi sejarah tingkat lanjut yang sangat kompleks bisa lebih dikerucutkan lagi lingkupnya hingga tersisa poin penting dan utama saja karena menurut Satmoko et al., (2006) booklet memiliki paling sedikit lima halaman tetapi tidak lebih dari 48 halaman di luar hitungan sampul. Hal tersebut tentunya lebih ringkas dan menarik daripada penggunaan buku mata pelajaran sejarah yang sering kali didominasi oleh teks daripada ilustrasi. Melalui booklet interaktif ini siswa lebih tertarik dan berminat dalam menjelajahi materi sejarah Perang Dunia II. Hal tersebut selaras dengan respon positif siswa saat diwawancara dimana siswa lebih menyukai media pembelajaran berbentuk booklet sebagai alternatif pengganti buku teks pelajaran sejarah yang terlalu tebal dan kompleks. 
2. Internalisasi Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Materi Sejarah Perang Dunia II
Menurut Sulistiyaningrum et al., (2023), Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah karakter dan kemampuan yang dibangun dalam kehidupan sehari-hari yang hidup dalam diri setiap peserta didik melalui budaya sekolah dan pembelajaran dalam kurikulum, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Profil Pelajar Pancasila dan P5 merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Perbedaannya hanya terdapat pada kegunaannya dimana Profil Pancasila sebagai identitas dan P5 sebagai projek penguatan pelajar Pancasila. Dilansir dari website Kemendikbud. (2022), Profil Pelajar Pancasila memiliki 6 dimensi diantaranya 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4) berkebhinekaan global, 5) bernalar kritis dan 6) kreatif. Keenam dimensi tersebut perlu dilihat secara utuh agar setiap individu dapat menjadi pelajar yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila sepanjang hayatnya. Profil Pelajar Pancasila berperan sebagai referensi utama yang mengarahkan berbagai kebijakan pendidikan termasuk menjadi acuan untuk pendidik/guru dalam membangun karakter serta kompetensi siswa. Pengembangan atau pengemasan implementasi Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah atau di kelas tentunya sepenuhnya diserahkan kepada guru. Guru tentunya dalam mengemas menyesuaikan dengan CP Fase di masing-masing satuan pendidikan. 
Di   SMAN 14 Semarang khususnya kelas XI sudah memasuki Fase F yang merupakan tahap akhir pendidikan menengah ke atas di Kurikulum Merdeka. Dalam konteks pembelajaran sejarah, Fase F kelas 11 terfokus pada pengembangan kemampuan analisis dan evaluasi peristiwa sejarah, baik di Indonesia maupun dunia. Sejarah di kelas XI terbagi menjadi 2 yakni Sejarah Indonesia dan Sejarah Tingkat Lanjut (TL). Materi Sejarah Indonesia lebih menekankan sejarah bangsa Indonesia sendiri dengan tujuan untuk membangun rasa nasionalisme siswa, sedangkan Sejarah Tingkat Lanjut lebih berfokus pada sejarah dunia dan peradabannya dimana bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih luas dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis tentang sejarah dunia. Materi Sejarah Tingkat Lanjut salah satunya yakni Perang Dunia dan Dampaknya. Perang Dunia terbagi menjadi 2 babak yakni Perang Dunia I dan Perang Dunia II. Dilansir dari website Zenius (2022), Perang Dunia I dilatarbelakangi oleh terbunuhnya Pangeran Franz Ferdinand di Sarajevo yang merupakan putra mahkota kerajaan Austria-Hongaria oleh kelompok revolusioner Serbia. Di akhir dari Perang Dunia I pada 11 November 1918, Jerman menyerah dan perang selesai. Di tahun berikutnya, disepakati Perjanjian Versailes yang menyatakan bahwa Jerman bersalah dan dikenai sanksi yang berat. Peperangan ini memakan jutaan korban dan kehancuran luas.
Meletusnya Perang Dunia II dilatarbelakangi oleh serangan militer ke Danzig, Polandia oleh Jerman pada 1 September 1939, hal tersebut tentunya melanggar Perjanjian Versailes. Tentu saja hal tersebut membuat Inggris dan Perancis geram dan menyatakan perang terhadap Jerman. Hal tersebut menjadi cikal bakal Perang Dunia II yang melibatkan banyak negara kecil dan besar, hal tersebut memberikan dampak yang lebih buruk dari Perang Dunia I karena hampir seluruh negara di dunia terlibat, baik sebagai pelaku atau sebagai korban perang. Akhir dari Perang Dunia II yakni penyerahan diri Jepang tanggal 15 Agustus 1945 dan penandatanganan dokumen penyerahan pada 2 September 1945 di atas kapal perang USS Missouri di Teluk Tokyo.
Materi Perang Dunia II dalam pembelajaran sejarah secara implisit mengandung dua dimensi Nilai P5, yakni Beriman, Ketuhanan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia dan Berkebhinekaan Global. Dimensi Beriman, Ketuhanan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia tercermin dalam rasa sayang dan budi luhur antar sesama manusia. Selalu mengutamakan kesetaraan, kemanusiaan, dan menghargai di atas perbedaan. Selain itu juga dimensi ini berisi penolakan terhadap diskriminasi, intoleransi, dan kekerasan terhadap sesama manusia. Dalam sesi wawancara yang dilakukan dengan siswa bernama SCW dan IIA diketahui bahwa:

“Saya ikut sedih membayangkan mereka jadi korban padahal tidak bersalah. Jika saya di posisi itu pasti akan sangat trauma.”

“Perbuatan perang itu sadis, dari segi moral dan kemanusiaan juga tidak baik.”

Data wawancara di atas menunjukkan bahwa dimensi Beriman, Ketuhanan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia tercermin dan terwujud pada diri siswa. Jiwa kemanusiaan, kasih sayang antar sesama manusia, dan cinta akan perdamaian tergambar melalui pernyataan tersebut.
Selanjutnya yakni dimensi Berkebhinekaan Global yang tercermin melalui pemahaman dinamika hubungan antarbangsa, perbedaan ideologi, serta dampak perang terhadap berbagai negara dan rakyat di seluruh dunia. Selain itu juga siswa diajarkan untuk menghormati Hak Asasi Manusia. Dalam sesi wawancara yang dilakukan dengan siswa bernama SCW dan AD diketahui bahwa:

”Kita kan satu dunia banyak negara. kita perlu mensupport satu sama lain. Bukan soal perang aja sih yakni soal manusiawi, soal ekonomi itu kita harus support antar negara.”

“Penting untuk melakukan persahabatan antar negara dan interaksi. Pentingnya juga untuk menghargai dan menghormati saat perang demi meraih kedamaian yang lebih berarti.”

Data wawancara di atas menunjukkan bahwa dimensi Berkebhinekaan Global telah dipahami siswa melalui refleksi Sejarah Perang Dunia II. Perang Dunia II tidak hanya berperan sebagai sumber kognitif namun juga afektif yang dapat diurai melalui mengamalan nilai-nilai P5 Kurikulum Merdeka.  

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan booklet interaktif dalam pembelajaran sejarah Perang Dunia II secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sekaligus menumbuhkan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila (P5). Respons positif siswa terhadap penggunaan media booklet interaktif juga menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menumbuhkan minat belajar sejarah yang lebih aktif, reflektif, dan kontekstual. Selain itu, guru mengamati adanya peningkatan partisipasi, kolaborasi antar siswa, serta kemampuan mereka dalam mengaitkan peristiwa sejarah dengan nilai-nilai kehidupan masa kini. Dengan demikian, booklet interaktif terbukti efektif sebagai media pembelajaran yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan penguatan nilai-nilai P5 di lingkungan sekolah.
Saran
Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan pada ruang lingkup materi dan jumlah partisipan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya untuk mengurai atau menguji efektivitas booklet interaktif pada materi sejarah atau keilmuan lainnya supaya data yang diperoleh semakin general dan mendalam.
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